BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengaruh pengeluaran pemerintah pada

sektor pendidikan, kesehatan dan infrastruktur serta pertumbuhan ekonomi

terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia dapat disimpulan sebagai berikut :

1. Pengeluaran pemerintah sektor pendidikan tidak berpengaruh terhadap tingkat

kemiskinan pada wilayah termiskin di Kawasan Barat dan Timur Indonesia.
Pengeluaran pemerintah pada sektor kesehatan memiliki pengaruh negatif dan
signifikan yang artinya ketika pengeluaran pemerintah pada sektor kesehatan
mengalami kenaikan maka akan dapat menurunkan tingkat kemiskinan pada
wilayah termiskin di Kawasan Barat dan Timur Indonesia.

Pengeluaran pemerintah pada sektor infrastruktur memiliki pengaruh negatif
dan signifikan yang artinya ketika pengeluaran pemerintah pada sektor
infrastruktur mengalami kenaikan maka akan dapat menurunkan tingkat
kemiskinan pada wilayah termiskin di Kawasan Barat dan Timur Indonesia.
Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan pada

wilayah termiskin di Kawasan Barat dan Timur Indonesia.

1.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan dari penelitian ini, penulis

mengajukan beberapa saran diantaranya:

1. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini baru menggunakan variabel dari sebagian kecil faktor —

faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan pada provinsi termiskin di
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Kawasan Barat dan Timur Indonesia, sehingga diharapkan dalam penelitian
selanjutnya dapat menambah variabel lain yang kemungkinan menjadi faktor
— faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan di suatu wilayah.
Bagi universitas

Melalui hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat menambah,
mengembangkan wawasan atau pengetahuan di bidang ilmu ekonomi
mengenai pengeluaran pemerintah, pertumbuhan ekonomi dan tingkat
kemiskinan pada provinsi termiskin di Kawasan Barat dan Timur Indonesia
serta digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
Bagi Pemerintah

Diharapkan dapat menjadi masukan dalam mengambil kebijakan dalam
mengelola pengeluaran pemerintah dan menurunkan tingkat kemiskinan serta
sebagai masukan dalam pembuatan kebijakan terkait perekonomian daerah

pada provinsi termiskin di Kawasan Barat dan Timur Indonesia.



